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LAMPIRAN 

LAMPIRAN 1 SURAT PENGUMPULAN DATA KEPADA KELURAHAN 
BANJAR TEGAL 
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LAMPIRAN 2 SURAT PENGUMPULAN DATA GURU SMAN 2 

SINGARAJA 
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LAMPIRAN 3 PEDOMAN WAWANCARA 

 

Judul Penelitian 

Pura Mas Penyeti di Kelurahan Banjar Tegal Buleleng: Dari Pura Dadia ke 

Pura Kahyangan Desa dan Potensinya Sebagai Sumber Belajar Sejarah di 

SMA 

A. Identitas Informan 

• Nama : 

• Umur : 

• Jenis Kelamin : 

• Pendidikan : 

• Pekerjaan/Jabatan : 

• Alamat : 

• Tanggal Wawancara : 

• Tempat Wawancara : 
 

PEDOMAN WAWANCARA 

Informan 1 

Juru Kunci Pura Mas Penyeti (Putu Agus Arya) 

Daftar Pertanyaan 1 

Latar Belakang Berdirinya Pura Mas Penyeti 

1. Bagaimana sejarah awal berdirinya Pura Mas Penyeti? 

2. Mengapa pura ini diberi nama "Mas Penyeti"? 

3. Siapa tokoh yang pertama kali mendirikan Pura Mas Penyeti? 

4. Bagaimana kondisi Banjar Tegal ketika Pura Mas Penyeti mulai berdiri? 

5. Apakah terdapat bukti tertulis mengenai sejarah pura atau hanya berdasarkan 

cerita lisan? 
6. Bagaimana hubungan Pura Mas Penyeti dengan sejarah Banjar Asakan? 

7. Apa kaitan Pura Mas Penyeti dengan perkembangan Kerajaan Buleleng? 

8. Tradisi apa saja yang diwariskan sejak awal berdirinya pura? 
 

Daftar Pertanyaan 2 

Perubahan dari Pura Dadia menjadi Pura Kahyangan Desa 

1. Mengapa dahulu Pura Mas Penyeti merupakan Pura Dadia? 

2. Dadia mana yang pertama kali menjadi penyungsung pura? 

3. Bagaimana proses perubahan status pura tersebut? 

4. Faktor apa yang menyebabkan perubahan menjadi Pura Kahyangan Desa? 

5. Apakah adanya perkawinan antardadia mempengaruhi perubahan tersebut? 

6. Siapa saja yang terlibat dalam keputusan perubahan pura? 

7. Bagaimana tanggapan masyarakat terhadap perubahan tersebut? 
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8. Apa perbedaan fungsi pura sebelum dan sesudah menjadi Kahyangan Desa? 

9. Apakah terjadi perubahan pada sistem pengelolaan pura? 

10. Bagaimana perubahan tersebut mempengaruhi hubungan antardadia? 
 

Tradisi dan Ritual 

1. Apa saja tradisi khas yang masih dipertahankan di Pura Mas Penyeti? 

2. Mengapa di pura ini tidak diperbolehkan menggunakan daging babi? 

3. Apa latar belakang Tradisi Nampah Penyu? 

4. Apa makna Tari Pencak Silat Depok Sruti? 

5. Mengapa tradisi tersebut tetap dipertahankan sampai sekarang? 

6. Nilai-nilai apa yang terkandung dalam tradisi tersebut? 
 

Informan 2 

Kelian Adat Banjar Tegal 

(Drs. Made Kastika) 
Rumusan Masalah 1 

1. Bagaimana sejarah perkembangan masyarakat Banjar Tegal? 

2. Mengapa Banjar Tegal dahulu disebut Banjar Asakan? 

3. Bagaimana perkembangan jumlah dadia di Banjar Tegal? 

4. Apa hubungan perkembangan masyarakat dengan keberadaan Pura Mas Penyeti? 
 

Rumusan Masalah 2 

1. Apa alasan utama Pura Mas Penyeti berubah menjadi Pura Kahyangan Desa? 

2. Bagaimana proses musyawarah perubahan tersebut? 

3. Faktor sosial apa yang paling mempengaruhi perubahan pura? 

4. Bagaimana dampak perubahan terhadap kehidupan masyarakat? 

5. Apakah seluruh dadia menerima perubahan tersebut? 

6. Bagaimana sistem penyungsung pura setelah berubah menjadi Kahyangan Desa? 

7. Apa makna perubahan tersebut bagi persatuan masyarakat Banjar Tegal? 
 

Informan 3 

Guru Sejarah SMA Negeri 2 Singaraja 

Rumusan Masalah 3 

Potensi Pura Mas Penyeti sebagai Sumber Belajar Sejarah 

1. Menurut Bapak/Ibu, apakah Pura Mas Penyeti layak dijadikan sumber belajar 

sejarah? 
2. Bagian sejarah apa yang dapat dipelajari siswa dari Pura Mas Penyeti? 

3. Nilai-nilai sejarah apa yang dapat dikembangkan dalam pembelajaran? 

4. Bagaimana kesesuaian Pura Mas Penyeti dengan Kurikulum Merdeka? 

5. Materi sejarah apa yang paling sesuai menggunakan Pura Mas Penyeti sebagai 
sumber belajar? 

6. Bagaimana cara mengintegrasikan sejarah lokal ke dalam pembelajaran? 
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7. Apakah pembelajaran berbasis situs sejarah dapat meningkatkan minat belajar 

siswa? 
8. Apa kelebihan menggunakan Pura Mas Penyeti sebagai sumber belajar? 

9. Apa kendala jika dijadikan sumber belajar? 

10. Bentuk pembelajaran apa yang paling sesuai (kunjungan lapangan, proyek, 

diskusi, atau studi dokumentasi)? 
 

Pedoman wawancara ini telah disusun mengikuti fokus penelitian, yaitu sejarah 

pendirian Pura Mas Penyeti, proses perubahan dari Pura Dadia menjadi Pura 

Kahyangan Desa, serta potensinya sebagai sumber belajar sejarah di SMA, 

sehingga selaras dengan rumusan masalah, tujuan penelitian, dan metode 

wawancara mendalam yang tercantum dalam skripsi Anda. 
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LAMPIRAN 4 IDENTITAS INFORMAN 

1. Nama Lengkap : Putu Agus Arya 

Usia  : 65 Tahun 

Pekerjaan : Juru Kunci Pura Mas Penyeti 
Tanggal Wawancara : 5 Mei 2025 

Lokasi Wawancara : Di Kediaman Bapak Agus Arya. 

2. Nama Lengkap  : Drs. Made Kastika 

Usia : 68 Tahun 

Pekerjaan : Kelian Adat Banjar Tegal 

Tanggal Wawancara : 5 Mei 2025 

Wawancara : Banjar Tegal 

3. Nama Lengkap : Putu Borden Cahyadi 

Usia  : 40 Tahun 

Pekerjaan : Pemangku Pura Mas Penyeti 

Tanggal Wawancara : 6 Mei 2025 

Lokasi Wawancara : Pura Mas Penyeti, Banjar Tegal. 

4. Nama Lengkap : Gede Sujana 

Usia  : 70 Tahun 

Pekerjaan : Tokoh Masyarakat Banjar Tegal 

Tanggal Wawancara : 10 Maret 2025 

Lokasi Wawancara : Banjar Tegal, Kecamatan Buleleng, Kabupaten Buleleng 

 

5. Nama Lengkap : Nyoman Suita 

Usia  : 80 Tahun 

Pekerjaan : Tokoh Masyarakat/Penyungsung Pura Mas Penyeti 

Tanggal Wawancara : 14 April 2026 

Lokasi Wawancara : Di Kediaman Bapak Nyoman Suita. 

 

6. Nama Lengkap : I Gede Mas Mahendra, S.Pd. 
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Usia : 36 Tahun 

 

Pekerjaan : Guru Mata Pelajaran Sejarah SMA Negeri 2 Singaraja 

Tanggal Wawancara : 10 Maret 2026 

Lokasi Wawancara : SMA Negeri 2 Singaraja 

7. Nama Lengkap  : Putu Susanta 

Usia :70 Tahun 

Pekerjaan : Masyarakat Banjar Tegal 

Tanggal Wawancara : 14 April 2026 

Lokasi Wawancara : Di Kediaman Bapak Nyoman Suita. 
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LAMPIRAN 5 DOKUMENTASI 
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LAMPIRAN 6 RIWAYAT HIDUP PENULIS 

Kadek Binia Patricia Lahir di Buleleng, 28 September 2003. Penulis 

merupakan putri satu-satunya dari 2 bersaudara dari Bapak Putu Astawa dan Ibu 

Kuh Resmini. Penulis menganut kepercayaan agama Hindu dan 

berkewarganegaraan Indonesia. Riwayat pendidikan penulis dimulai dari 

Tk 0 Besar Kusuma Dharma kemudian dilanjutkan ke jenjang SD Negeri 3 

Tukadmungga pada tahun 2010-2016. Jenjang selanjutnya penulis masuk salah satu 

sekolah yaitu SMP Lab Undiksha pada tahun 2016-2019. Kemudian melangkah 

pendidikan lebih tinggi yaitu di SMA Negeri 4 Sungaraja mulai tahun 2019-2022 

dan mengambil jurusan IPS. Setelah menempuh pendidikan selama 12 Tahun, 

penulis melanjutkan ke jenjang perguruan tinggi di Universitas Pendidikan Ganesha 

serta memilih program 

studi Pendidikan Sejarah yang berada dibawah naungan Fakultas Hukum dan Ilmu 

Sosial. Selama di Universitas Pendidikan Ganesha, penulis aktif dalam organisasi 

internal kampus yaitu Dewan Perwakilan Mahasiswa (DPM) yang berfokus pada 

organisasi pengembangan potensi akademis dan non akademis dalam lingkungan 

Jurusan Sejarah, Sosiologi, dan Perpustakaan. 


